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KAMBING DI POSO BERMASALAH

but kami kumpul (kandangkan) di suatu
tempat, tapi empatharikemudian empat
ekor kambing mati. Jadisekarang tinggal
satu yang hidup,” jelasnya.

Satu ekor kambing tersisa dikelompok
ternak Kilo Sembilan kondisinya juga
tampak tidak sehat. Terlihat tubuh ter-
nak kurus, karena malas makan. Selain
itu, mata kambing terlihat mengalami
keputihan dan penuh tahi mata. “Jan-
gan-jangan di tempat lain kambing yang
diterimakelompokjugasamasepertiini,”
duga Tugini. :

Di konfirmasi dikantornya, Pejabat
Pelaksana Teknis Kerja (PPTK), Ester
Santo menuturkan bahwa benar Dis-

nakkeswan Poso tengah melaksanakan
program bantuan ternak kambing ke-»
pada masyarakat. Dikatakannya, ada 11

. kelompok ternak di Poso yang diberikan

bantuan kambing. Salah satunya adalah
kelompok ternak di desa Kilo Sembilan.
“Jumlah keseluruhan kelompok peneri-
ma bantuan ada 11 kelompok. Satu ke-
lompok menerima lima ekor kambing,”
sebutnya.

Namun Ester mengaku tak ingat per-
sis jumlah anggaran proyek pengadaan
bibit kambing yang ditangani. “Tidakin-
gat persis anggarannya. Ada Sekitar ser-
atusan juta lah,” tukasnya. Sumber ang-
garannya dari dana APBD 2013. Terkait

dugaan bibit ternak kambing yang ti-
dak layak, Ester membantahnya. “Saat
dibagikan kambing dalam kondisi se-
hat,” jelasnya.

Sebelum diserahkan pada kelompok
masyarakat penerima, lanjut dia, bib-
it kambing yang dibagikan pun sudah

_ dilakukan pemeriksaan kesehatan oleh

petugas kesehatan hewan di Dinas-
nya. Dan dipastikan kondisi kambing
sehat. “Bantuan ternak kambing yang
kami berikan memang masih dalam
kondsi anak-anak dengan usia 3 bulan.
Tapi yang kami ketahui, bibit kambing
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POSO - Dinas Peternakan dan Kese-
hatan Hewan (Disnakkeswan) Kabupat-
en Poso saat ini, tengah menjadi soro-
tan publik. Itu menyusul adanya dugaan
pelanggaran spek pada proyek pen-
gadaan kambing yang ditangani.

Kambing yang diadakan oleh Dis-
nakkeswan dan telah dibagikan kepada
kelompok ternak ternyata bermasalah
karena dianggap belum layak. Diantara
kambingyangtelah dibagikanitu, bahkan
adayangmatisetelah diserahkankepada
kelompok penerimabantuan. Contohnya
diDesaSintuwu LembaKecamatan Lage.

Kelompok ternakkambingdi desayang
populer dengan namadesaKilo Sembilan

ini, mendapat jatah alokasi bantuan ter-
nakkambing sebanyak 5 ekor. Tapi seka-
rangtinggal menyisakan satu ekor, sebab
empat ekorkambinglainnyasudah mati.

Tugini (55), salah seorang anggota ke-
lompok penerima bantuan kambing di
Desa Kilo Sembilan, mengatakan saat
menerima kambing ternak, dia dan ang-
gota kelompok lainnya, kaget. Mereka
menyangka kambing yang diberikan be-
sar dan unggul. Ternyata kambing yang
diberikan wujudnya kecil layaknya anak
kambing. “Sebenarnya kami tidak mau
menerimabantuan ternakini. Hanyasaja
kamibingungharus mengembalikannya
kemana. Akhirnyalima ekorternak terse-.
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yang diserahkan semuan-
ya dalam kondisi layak un-
tuk dikembangbiakan,”
ucapnya. y

Kata dia, usia kambing
tigabulansudah masukkat-
egori bibit kambing sesuai
dengan peraturan menteri
yang ada. Kalaupun besa-
ran fisik bibit kambingban-
tuan yang disediakan saat

inibaruhanyasebatas anak
kambing, kata Ester lagi,
itu disebabkan nilai satu-

.an anggaran pembelian per

ekor bibit kambing tersebut
sangat minim, hanya seki-
tarRpl,2jutaperekor.Ang-

garan ini sudah termasuk
biaya angkutan, pemberi-
annomor telinga, pemerik-
saan kesehatan, dan pajak.
Untuk kambing yang mati,
Ester berjanji akan meng-
gantinya.(bud)




